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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SMPN 4 Talisayan. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini mengumpulkan data 

melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasilnya menunjukkan bahwa 

kepala sekolah berperan sebagai fasilitator, inovator, dan motivator dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Strategi utama meliputi pelatihan guru, pendampingan 

melalui mentoring dan observasi kelas, serta penyediaan kebijakan dan sumber daya 

pendukung. Tantangan yang dihadapi antara lain resistensi terhadap perubahan, 

keterbatasan waktu guru, dan kurangnya fasilitas pendukung. Untuk mengatasi 

hambatan ini, kepala sekolah membangun budaya kolaboratif, memberikan fleksibilitas 

waktu, serta meningkatkan keterlibatan orang tua dan masyarakat. Kepemimpinan yang 

transformatif dan adaptif terbukti penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Penelitian ini merekomendasikan 

peningkatan dukungan kebijakan, penyediaan sumber daya, serta program pelatihan 

intensif bagi guru guna memastikan keberlanjutan pembelajaran berdiferensiasi di 

sekolah. 
Keyword: Kepemimpinan Kepala Sekolah; Pembelajaran Berdiferensiasi; Inovasi 

Pendidikan; Pengembangan Profesional Guru; Manajemen Sekolah 

 

ABSTRACT 

This study analyzes the role of principal leadership in supporting the implementation of 

differentiated learning at SMPN 4 Talisayan. Using a qualitative approach with a case 

study design, this study collected data through interviews, observations, and document 

analysis. The results showed that the principal acts as a facilitator, innovator, and 

motivator in the implementation of differentiated learning. The main strategies include 

teacher training, mentoring and classroom observation, and provision of supporting 

policies and resources. Challenges faced include resistance to change, limited teacher 

time, and lack of supporting facilities. To overcome these obstacles, the principal builds 

a collaborative culture, provides flexible time, and increases parent and community 

involvement. Transformative and adaptive leadership has proven to be important in 

creating an inclusive learning environment that is responsive to students' needs. This 

study recommends increasing policy support, provision of resources, and intensive 

training programs for teachers to ensure the sustainability of differentiated learning in 

schools. 
Keyword: Principal Leadership; Differentiated Learning; Educational Innovation; Teacher 

Professional Development; School Management 
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1. INTRODUCTION 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, terutama di tingkat sekolah menengah pertama. Pendekatan ini dirancang untuk memenuhi 
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kebutuhan belajar yang beragam dari setiap siswa, dengan mempertimbangkan minat, kemampuan, dan gaya 

belajar mereka. Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, diharapkan siswa dapat mencapai hasil 

belajar yang optimal, karena mereka diberikan kesempatan untuk belajar dengan cara yang paling sesuai bagi 

mereka (Herwina, 2021; Safitri, 2024). Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang memberikan 

kebebasan kepada sekolah dan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran agar lebih relevan dengan 

kebutuhan siswa (Rifai et al., 2022).   

Salah satu manfaat utama dari pembelajaran berdiferensiasi adalah peningkatan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Ketika siswa diberikan pilihan dalam cara mereka belajar dan 

mengekspresikan pemahaman mereka, mereka cenderung merasa lebih terlibat dan termotivasi (Herwina, 

2021; Pasaribu, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu dapat meningkatkan semangat belajar dan kreativitas siswa (Bendriyanti et al., 2022; Iskandar, 2021). 

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga berkontribusi pada pengembangan karakter siswa, karena mereka 

belajar untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama dengan teman-teman mereka yang memiliki latar 

belakang dan kemampuan yang berbeda (Yuliantina, 2023).   

Namun, implementasi pembelajaran berdiferensiasi tidak tanpa tantangan. Guru perlu memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang cara menerapkan pendekatan ini secara efektif, serta kemampuan untuk 

mengelola kelas yang beragam (Supriana, 2024). Kepala sekolah memiliki peran penting dalam mendukung 

guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional, serta menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

pembelajaran yang berdiferensiasi (Hariyati et al., 2021). Dengan dukungan yang tepat, pembelajaran 

berdiferensiasi dapat menjadi alat yang ampuh untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMPN 4 Talisayan 

dan sekolah-sekolah lainnya.   

Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi yang sangat relevan dalam konteks pendidikan saat ini. 

Dengan mengakomodasi perbedaan individu dalam proses belajar, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

hasil akademik siswa, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan sosial yang penting bagi mereka di 

masa depan (Cahyono, 2023; Syafi'i, 2024). Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah dan pendidik untuk 

terus mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum mereka. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah menengah pertama (SMP) menghadapi sejumlah 

tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru 

dalam menerapkan metode ini secara efektif. Banyak guru yang masih terbiasa dengan pendekatan pengajaran 

tradisional yang lebih bersifat satu arah, sehingga kesulitan dalam mengadaptasi strategi pembelajaran yang 

memerlukan penyesuaian berdasarkan kebutuhan individu siswa Wahyuni (2024)Inayah, 2024). Penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun ada pelatihan yang diberikan, penerapan pembelajaran berdiferensiasi sering 

kali tidak diikuti dengan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip dan teknik-teknik yang 

diperlukan untuk melaksanakannya (Inayah, 2024).  Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah 

keterbatasan sumber daya, baik dari segi waktu maupun fasilitas. Guru sering kali merasa tertekan dengan 

beban kerja yang tinggi dan kurangnya waktu untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi secara efektif (Yusmina et al., 2022; Alhabsyi et al., 2022).  

Dalam konteks ini, kepala sekolah perlu berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung, termasuk menyediakan waktu yang cukup bagi guru untuk merencanakan pembelajaran dan 

melakukan kolaborasi dengan rekan-rekan mereka (Rahayuningsih & Rijanto, 2022; Niviana et al., 2021). 

Tanpa dukungan yang memadai dari manajemen sekolah, upaya untuk menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat terhambat.  Kendala lain yang sering muncul adalah resistensi dari siswa itu sendiri. 

Beberapa siswa mungkin merasa tidak nyaman dengan metode pembelajaran yang baru dan lebih fleksibel, 

terutama jika mereka terbiasa dengan struktur yang lebih kaku (Herwina, 2021). Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk melakukan pendekatan yang tepat dalam memperkenalkan pembelajaran berdiferensiasi, sehingga 

siswa dapat memahami manfaat dan pentingnya metode ini dalam mendukung proses belajar mereka (Usman 

et al., 2022).  Akhirnya, tantangan dalam evaluasi juga menjadi perhatian. Pembelajaran berdiferensiasi 

memerlukan metode penilaian yang beragam untuk mencerminkan kemajuan siswa secara akurat (Inayah, 

2024; Nafisa, 2023).  

Namun, banyak guru yang masih menggunakan metode penilaian tradisional yang tidak dapat 

menangkap keunikan dan keberagaman cara belajar siswa. Oleh karena itu, pengembangan instrumen penilaian 

yang sesuai dengan pendekatan ini menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa semua siswa dapat dinilai 

secara adil dan komprehensif (Supriadi & Awang, 2018; Nursyifa & Nurzaman, 2019).  Secara keseluruhan, 

tantangan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SMP memerlukan perhatian serius dari semua 

pihak, termasuk guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya. Dengan dukungan yang 

tepat dan pemahaman yang mendalam, tantangan ini dapat diatasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah. 
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Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan implementasi 

strategi pembelajaran inovatif di sekolah. Di SMPN 4 Talisayan, kepala sekolah bertindak sebagai pemimpin 

visioner yang tidak hanya mengelola administrasi pendidikan tetapi juga berperan aktif dalam mendorong 

inovasi pembelajaran. Implementasi strategi pembelajaran inovatif menuntut kepala sekolah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mengembangkan kapasitas guru, serta memastikan tersedianya 

sumber daya yang memadai. Dengan kepemimpinan yang efektif, kepala sekolah dapat membimbing guru 

dalam mengadopsi metode pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berdiferensiasi, dan pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu strategi inovatif yang menjadi fokus di SMPN 4 Talisayan adalah pembelajaran 

berdiferensiasi, yang bertujuan untuk menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan 

siswa. Dalam konteks ini, muncul pertanyaan "Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mendukung pembelajaran berdiferensiasi di SMPN 4 Talisayan?" Kepala sekolah memiliki tanggung jawab 

dalam memastikan bahwa guru memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep ini serta mampu 

menerapkannya di dalam kelas. Untuk itu, kepala sekolah berperan dalam menyediakan pelatihan, membangun 

budaya kolaborasi antar guru, serta mengembangkan kebijakan sekolah yang mendukung penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Sebagai studi kasus, SMPN 4 Talisayan memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana 

kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi terhadap transformasi pendidikan di tingkat sekolah menengah 

pertama. Kepala sekolah berperan dalam membangun budaya inovasi dengan mendorong guru untuk terus 

mengembangkan keterampilan pedagogik mereka melalui pelatihan, workshop, dan kolaborasi profesional. 

Selain itu, kepala sekolah juga menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk dinas pendidikan dan 

komunitas lokal, untuk mendapatkan dukungan dalam penyediaan fasilitas dan program pengembangan guru. 

Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran inovatif di SMPN 4 Talisayan menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang adaptif dan progresif dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dan hasil belajar siswa di era pendidikan modern. 

 

2. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang berfokus pada 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SMPN 

4 Talisayan. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, serta tenaga kependidikan yang terlibat 

langsung dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai kebijakan dan praktik kepemimpinan yang diterapkan di sekolah ini. 

Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah untuk menggali perspektif dan strategi kepemimpinan 

dalam mendorong inovasi pembelajaran, serta dengan guru untuk memahami tantangan dan dukungan yang 

mereka terima dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Observasi dilakukan di lingkungan sekolah 

dan di dalam kelas untuk mengamati bagaimana kebijakan kepala sekolah diterapkan dalam praktik 

pembelajaran. Selain itu, dokumen seperti rencana pembelajaran, kebijakan sekolah, dan laporan pelatihan 

guru dianalisis untuk mendukung data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis tematik, di mana pola-pola utama dalam data 

diidentifikasi dan dikategorikan berdasarkan aspek kepemimpinan kepala sekolah, strategi implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi, tantangan yang dihadapi, serta faktor pendukung keberhasilan program. 

Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen untuk memastikan konsistensi temuan. Dengan metode ini, penelitian bertujuan untuk 

menghasilkan pemahaman mendalam mengenai bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dapat berkontribusi 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi dan inovasi pendidikan 

di SMPN 4 Talisayan. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 4 Talisayan memiliki 

peran yang sangat signifikan dalam mendorong keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

Kepala sekolah tidak hanya bertindak sebagai pemimpin administratif, tetapi juga sebagai fasilitator, inovator, 

dan motivator bagi guru dalam mengadopsi pendekatan ini. Pemahaman kepala sekolah mengenai esensi 

pembelajaran berdiferensiasi sebagai strategi instruksional yang menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa menjadi fondasi utama dalam upaya menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif. Untuk memastikan pemahaman dan kesiapan guru dalam menerapkan strategi ini, kepala sekolah 

telah menginisiasi berbagai program pendukung, termasuk pelatihan dan lokakarya, penyediaan sumber daya, 

pendampingan dan mentoring, serta evaluasi dan refleksi secara berkala. 
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A. Peningkatan Kapasitas Guru melalui Pelatihan dan Pengembangan Profesional 

Sebagai langkah awal dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi, kepala sekolah 

aktif menyelenggarakan pelatihan dan lokakarya yang melibatkan narasumber berpengalaman di bidang 

pendidikan inklusif dan pedagogi diferensiasi. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

konseptual serta keterampilan praktis bagi guru agar mereka dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

di kelas dengan lebih efektif. Kegiatan ini mencakup diskusi interaktif, berbagi pengalaman, studi kasus, serta 

simulasi praktik langsung dalam merancang strategi pembelajaran berdiferensiasi.   

Selain pelatihan formal, kepala sekolah juga membangun ekosistem belajar mandiri bagi guru melalui 

penyediaan berbagai sumber daya, seperti artikel, buku, jurnal penelitian, video pembelajaran, serta platform 

daring yang berfungsi sebagai forum diskusi dan berbagi materi ajar. Dengan cara ini, guru didorong untuk 

terus belajar dan mengembangkan keterampilan mereka dalam merancang pembelajaran yang lebih responsif 

terhadap keberagaman siswa. 

B. Pendampingan dan Mentoring sebagai Pilar Implementasi 

Menyadari bahwa pelatihan saja tidak cukup untuk memastikan keberhasilan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi, kepala sekolah menerapkan sistem pendampingan dan mentoring bagi guru. 

Pendampingan ini dilakukan dengan menunjuk guru senior sebagai mentor yang bertugas membimbing dan 

mendukung guru-guru lain dalam mengadaptasi strategi pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa.   

Sebagai bagian dari strategi ini, kepala sekolah juga secara aktif melakukan observasi kelas untuk 

memantau penerapan pembelajaran berdiferensiasi di ruang kelas. Observasi ini tidak hanya berfungsi sebagai 

evaluasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan spesifik kepada guru 

mengenai cara mereka mengidentifikasi kebutuhan siswa, strategi diferensiasi yang diterapkan, serta efektivitas 

pendekatan tersebut dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, kepala 

sekolah mengadakan diskusi reflektif secara berkala dengan para guru untuk mengevaluasi pengalaman mereka 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, membahas tantangan yang dihadapi, serta mencari solusi 

bersama.   

C. Strategi Kepemimpinan dalam Mengatasi Tantangan Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Meskipun upaya untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi telah dilakukan secara sistematis, 

terdapat sejumlah tantangan yang masih dihadapi di SMPN 4 Talisayan. Salah satu tantangan utama adalah 

resistensi terhadap perubahan, terutama di kalangan guru yang telah lama terbiasa dengan metode pembelajaran 

tradisional. Sebagian guru masih merasa kesulitan dalam mengadaptasi strategi pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan individu siswa.   

Selain itu, kurangnya waktu dan sumber daya juga menjadi kendala dalam implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi. Guru sering kali menghadapi keterbatasan waktu untuk merancang berbagai strategi 

pembelajaran yang berbeda-beda, terutama di tengah beban kerja administratif yang tinggi. Keterbatasan 

sumber daya, seperti kurangnya buku ajar dengan berbagai tingkat kesulitan, keterbatasan alat peraga, serta 

akses terbatas terhadap teknologi pendidikan, turut menghambat upaya diferensiasi dalam pembelajaran.   

Untuk mengatasi tantangan ini, kepala sekolah telah mengembangkan beberapa strategi, antara lain 

meningkatkan frekuensi pelatihan, memberikan fleksibilitas dalam perencanaan pembelajaran, serta 

membangun komunitas belajar antar guru agar mereka dapat saling berbagi praktik terbaik. Dengan 

membangun ekosistem pembelajaran kolaboratif, guru lebih mudah mendapatkan dukungan dalam 

menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi, baik dari sesama guru maupun dari kepala sekolah.   

D. Dukungan Kebijakan Sekolah dalam Mendorong Pembelajaran Berdiferensiasi 

Selain dukungan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan, kepala sekolah juga memastikan adanya 

dukungan kebijakan yang memfasilitasi implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Kebijakan ini mencakup 

beberapa aspek utama, seperti:   

1. Kurikulum yang Fleksibel – Guru diberikan kebebasan untuk menyesuaikan rencana pembelajaran 

dengan kebutuhan siswa tanpa terikat secara kaku pada struktur kurikulum yang ada.   

2. Asesmen yang Beragam – Penerapan asesmen formatif dan sumatif yang lebih fleksibel, seperti 

portofolio, proyek, presentasi, serta asesmen berbasis kinerja, guna mengakomodasi perbedaan 

kemampuan siswa dalam menunjukkan pemahaman mereka.   

3. Pengembangan Profesional Guru – Sekolah menyediakan anggaran khusus untuk pelatihan, seminar, 

dan workshop yang berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi guna meningkatkan kapasitas guru 

secara berkelanjutan.   

4. Pengadaan Sumber Daya – Kepala sekolah berupaya mengalokasikan dana untuk menambah buku 

ajar dengan berbagai tingkat kesulitan, memperbanyak alat peraga, serta meningkatkan akses terhadap 

teknologi pembelajaran digital.   
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5. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat – Kepala sekolah mendorong partisipasi aktif orang 

tua dalam mendukung proses belajar siswa di rumah serta menjalin kemitraan dengan komunitas lokal 

untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.   

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

pengaruh yang sangat besar dalam keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SMPN 4 

Talisayan. Kepala sekolah telah mengambil langkah-langkah strategis dalam peningkatan kapasitas guru, 

penguatan pendampingan dan mentoring, penyediaan kebijakan pendukung, serta pengelolaan tantangan 

implementasi.   

Namun, keberlanjutan implementasi pembelajaran berdiferensiasi tetap memerlukan dukungan yang 

lebih luas dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya, khususnya dalam hal penyediaan sumber daya 

dan kebijakan yang lebih fleksibel bagi guru. Dengan kepemimpinan yang transformatif dan inovatif, kepala 

sekolah di SMPN 4 Talisayan telah menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 

kebutuhan siswa dapat diwujudkan secara nyata, meskipun terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi.   

E. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran sentral dalam 

mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SMPN 4 Talisayan. Kepala sekolah tidak hanya 

berfungsi sebagai pemimpin administratif, tetapi juga sebagai fasilitator, inovator, dan motivator dalam 

mendorong guru mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan siswa. 

Peran ini sangat penting mengingat pembelajaran berdiferensiasi menuntut penyesuaian metode pengajaran 

dengan karakteristik siswa yang beragam. Dukungan kepala sekolah dalam bentuk pelatihan, mentoring, serta 

kebijakan yang adaptif telah menciptakan lingkungan yang lebih inklusif bagi guru untuk menerapkan 

pendekatan ini (Herwina, 2021; Pasaribu, 2024).   

Peran kepala sekolah dalam memfasilitasi pelatihan, mentoring, dan komunitas belajar bagi guru 

merupakan langkah strategis yang terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapan dan keterampilan guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah yang transformatif dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa yang beragam (Herwina, 2021). Selain itu, kepala sekolah juga memainkan peran sebagai 

pendamping dan pemberi umpan balik, yang tidak hanya berfungsi sebagai bentuk evaluasi tetapi juga sebagai 

sarana untuk meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengimplementasikan pembelajaran yang lebih 

fleksibel (Pasaribu, 2024).   

Namun, tantangan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah adanya resistensi terhadap 

perubahan di kalangan guru yang telah terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional. Beberapa guru 

mengalami kesulitan dalam mengadaptasi strategi pembelajaran yang lebih fleksibel karena merasa nyaman 

dengan metode yang telah mereka gunakan selama bertahun-tahun. Hal ini diperkuat oleh temuan Supriana 

(2024), yang menyatakan bahwa guru dengan pengalaman panjang sering kali menunjukkan resistensi terhadap 

penerapan metode baru seperti pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah 

yang transformatif sangat diperlukan untuk mendorong perubahan budaya pembelajaran di sekolah, dengan 

memberikan ruang bagi guru untuk bereksperimen dan berinovasi tanpa rasa takut akan kegagalan.   

Penelitian ini menemukan bahwa program pengembangan profesional yang dirancang dengan baik 

dapat secara signifikan meningkatkan kapasitas guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Kepala 

sekolah di SMPN 4 Talisayan telah menginisiasi berbagai bentuk pelatihan, mulai dari workshop pengantar 

konsep diferensiasi, pelatihan asesmen diagnostik, hingga lokakarya strategi diferensiasi berbasis teknologi. 

Langkah ini sejalan dengan penelitian Rifai et al. (2022), yang menemukan bahwa pelatihan yang berkelanjutan 

dan berbasis praktik dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

di kelas. Selain itu, pelatihan yang berorientasi pada refleksi diri juga terbukti meningkatkan efektivitas 

implementasi strategi ini (Bendriyanti et al., 2022).   

Namun, salah satu tantangan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah terbatasnya waktu bagi guru 

untuk mengikuti pelatihan dan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi secara optimal. Guru 

sering kali terbebani dengan tugas administratif yang menyita waktu mereka untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih personalisasi. Hal ini diperkuat oleh temuan Yusmina et al. (2022), yang menyebutkan 

bahwa beban kerja yang tinggi menjadi kendala utama dalam keberlanjutan implementasi pembelajaran 

inovatif di sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah di SMPN 4 Talisayan telah menerapkan kebijakan 

pengelolaan waktu yang lebih fleksibel bagi guru, termasuk memberikan waktu khusus dalam jadwal kerja 

untuk perencanaan pembelajaran berdiferensiasi.   

Selain tantangan dalam aspek kesiapan guru dan keterbatasan waktu, penelitian ini juga menemukan 

bahwa dukungan kebijakan dan ketersediaan sumber daya sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 

berdiferensiasi. Kepala sekolah telah berupaya mengatasi hambatan ini dengan mengalokasikan anggaran 

untuk pengadaan sumber daya, seperti buku ajar dengan berbagai tingkat kesulitan, alat peraga interaktif, serta 

perangkat teknologi pendukung. Temuan ini sejalan dengan studi Nafisa (2023), yang menyatakan bahwa 
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pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan akses terhadap berbagai sumber belajar agar dapat 

mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan kebutuhan siswa.   

Namun, dalam konteks SMPN 4 Talisayan, keterbatasan fasilitas dan akses terhadap teknologi masih 

menjadi tantangan, terutama dalam menyediakan sumber daya digital yang dapat digunakan sebagai alat bantu 

dalam pembelajaran berdiferensiasi. Kepala sekolah berupaya membangun kerjasama dengan komunitas lokal 

dan pemangku kepentingan untuk mendapatkan dukungan dalam penyediaan fasilitas pembelajaran yang lebih 

memadai. Dukungan dari eksternal, baik dalam bentuk penyediaan teknologi maupun penguatan infrastruktur 

sekolah, menjadi aspek yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi 

(Cahyono, 2023).   

Salah satu aspek yang menjadi sorotan dalam penelitian ini adalah bagaimana kebijakan sekolah dapat 

mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi secara berkelanjutan. Kepala sekolah di SMPN 4 

Talisayan telah menerapkan kebijakan yang mencakup kurikulum yang fleksibel, sistem asesmen yang 

beragam, serta kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat. Kurikulum yang fleksibel memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa tanpa harus terikat secara kaku pada 

kurikulum nasional. Selain itu, sistem asesmen yang lebih variatif, seperti portofolio, proyek berbasis 

penelitian, serta asesmen berbasis kinerja, membantu guru dalam mengevaluasi kemajuan siswa dengan lebih 

adil dan holistik (Cahyono, 2023).   

Kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat juga menjadi bagian penting dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi. Yuliantina (2023) menekankan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi serta meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar. Oleh karena itu, kepala sekolah di SMPN 4 Talisayan telah membangun sistem 

komunikasi yang lebih terbuka dengan orang tua untuk memastikan bahwa mereka turut serta dalam 

mendukung perkembangan akademik siswa.   

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang 

transformatif dan adaptif berperan penting dalam memastikan keberhasilan implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi. Dengan memberikan dukungan kebijakan yang fleksibel, penguatan kapasitas guru, serta 

strategi pendampingan yang efektif, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan pembelajaran yang lebih inklusif. Namun, keberlanjutan implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi tetap memerlukan dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya, terutama 

dalam hal pengadaan sumber daya dan kebijakan yang lebih fleksibel bagi guru. Dengan pendekatan 

kepemimpinan yang berbasis kolaborasi dan inovasi, kepala sekolah dapat memainkan peran kunci dalam 

membentuk sistem pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan semua siswa.   

 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memainkan 

peran yang sangat penting dalam mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SMPN 4 Talisayan. 

Kepala sekolah tidak hanya bertindak sebagai administrator, tetapi juga sebagai fasilitator, inovator, dan 

motivator yang mendorong guru untuk menerapkan pembelajaran yang lebih inklusif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dengan memberikan pelatihan, mentoring, serta dukungan kebijakan yang fleksibel, kepala 

sekolah mampu menciptakan lingkungan yang mendukung keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi.   

Salah satu upaya yang dilakukan kepala sekolah adalah peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan 

dan pengembangan profesional, baik melalui lokakarya, diskusi reflektif, maupun bimbingan teknis. Selain itu, 

pendampingan dan mentoring juga menjadi langkah strategis dalam membantu guru mengatasi tantangan 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Kepala sekolah juga berperan dalam memfasilitasi sumber 

daya pembelajaran yang lebih beragam, termasuk buku dengan berbagai tingkat kesulitan, alat peraga, serta 

pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar.   

Namun, penelitian ini juga mengungkap adanya tantangan dalam implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi, seperti resistensi terhadap perubahan, kurangnya waktu dan sumber daya, serta kesulitan dalam 

mengadaptasi strategi diferensiasi ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Guru yang telah lama terbiasa 

dengan metode pembelajaran konvensional sering kali mengalami kesulitan dalam menyesuaikan strategi 

mengajarnya dengan kebutuhan individu siswa. Selain itu, keterbatasan waktu untuk merancang pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan beban kerja yang tinggi juga menjadi kendala yang perlu diatasi.   

Untuk mengatasi tantangan tersebut, kepala sekolah telah menerapkan berbagai strategi 

kepemimpinan yang berbasis inovasi dan kolaborasi, termasuk membangun komunitas belajar antar guru, 

memberikan fleksibilitas dalam perencanaan pembelajaran, serta memperkuat kerja sama dengan orang tua dan 

masyarakat dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Kebijakan sekolah yang diterapkan, seperti 

kurikulum yang fleksibel, asesmen yang beragam, serta program pengembangan profesional guru, telah 

membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi di sekolah ini.   
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Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang 

transformatif dan adaptif sangat berperan dalam memastikan keberhasilan implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi. Dukungan kepala sekolah dalam bentuk kebijakan, pelatihan, serta pengelolaan sumber daya 

yang efektif menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan semua siswa. Namun, keberlanjutan implementasi pembelajaran berdiferensiasi masih memerlukan 

dukungan dari pemerintah, dinas pendidikan, serta pemangku kepentingan lainnya, khususnya dalam 

penyediaan fasilitas, kebijakan yang lebih fleksibel, serta program pengembangan guru yang lebih intensif.   

Sebagai rekomendasi, penelitian ini menyarankan agar kepala sekolah terus memperkuat budaya 

kolaborasi dan refleksi di antara guru, mengembangkan model pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif, 

serta membangun kemitraan yang lebih luas dengan berbagai pihak untuk mendukung keberlanjutan 

pembelajaran berdiferensiasi di sekolah. Selain itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi 

efektivitas strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam berbagai konteks pendidikan yang berbeda, sehingga 

dapat memberikan wawasan yang lebih luas dalam pengembangan kebijakan pendidikan berbasis diferensiasi. 
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